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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Dharma 

Kabupaten Bengkalis Cabang Duri Jl.Karyabakti Kec. Mandau Duri. Adapun 

waktu dalam melakukan penelitian ini dimulai dari bulan November 2017 sampai 

bulan Mei 2018. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini berupa : 

a. Data Kualitatif, yaitu data yang tidak berbentuk bilangan 

seperti:Wawancara dan kuesioner Sugiyono (2009). 

b. Data Kuantitatif, yaitu data yang berbentuk bilangan Sugiyono (2009). 

Sumber data dalam penelitian ini berupa : 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. 

Data primer disebut juga data asli atau data baru. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 

sumber-sumber yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari 

perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian yang terdahulu. Data 

sekunder disebut juga data tersedia. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

 Populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi merupakan 

keseluruhan objek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

karyawan yang berjumlah 39 orang. Mengingat populasi relatife kecil maka 

seluruh populasi di jadikan responden atau disebut dengan penelitian sensus 

(Sugiyono 2008) 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara merupakan 

teknik pengumpulan data dengan cara menggunakan pertanyaan lisan 

kepada subyek penelitian. Hal ini dilakukan untuk mendapat 

gambaran dari permasalahan yang terjadi karena sebab-sebab khusus 

yang tidak dapat dijelaskan dengan kuesioner. 

b. Kuesioner 

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner merupakan satu 

teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan 

kepada responden, dengan harapan responden akan memberikan 

respon terhadap pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Dalam 

kuesioner ini nantinya akan digunakan model pertanyaan tertutup, 
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yakni bentuk pertanyaan yang sudah disertai alternatife jawaban 

sebelumnya, sehingga responden dapat memilih salah satu dari 

alternatife jawaban tersebut. 

c. Observasi 

Teknik ini dilakukan dengan pengamatan dari si peneliti baik 

secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. 

Instrument yang dipakai dapat berupa lembar pengamatan, panduan 

pengamatan dan lainnya. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Untuk mengukur besarnya variabel bebas terhadap variabel 

tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan menggunakan 

variabel bebas. Gujarati (2008) mendefinisikan analisis regresi sebagai 

kajian terhadap hubungan satu variabel yang disebut sebagai variabel yang 

diterangkan (the explained variabel) dengan satu atau dua variabel yang 

menerangkan (the explanatory). Variabel pertama disebut juga sebagai 

variabel tergantung dan variabel kedua disebut juga sebagai variabel bebas. 

Jika variabel bebas lebih dari satu, maka analisis regresi disebut regresi 

linear berganda. 

 

3.6 Uji Kualitas Data 

a.  Uji Validitas Data 

Validitas adalah merupakan bukti bahwa instrument, teknik atau 

proses yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar 
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mengukur konsep yang dimaksudkan. Uji validitas bertujuan untuk 

mengukur valid atau tidaknya suatu pernyataan. Katagorinya adalah : 

a. Bila r hitung > r tabel, berarti item pernyataan valid. 

b. Bila r hitung < r tabel, berarti item pernyataan tidak valid. 

b.  Uji Reabilitas 

Uji realibilitas merupakan pengujian konsistensi jawaban angket 

atau daftar pernyataan yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengkur dapat diperca atau diandalkan. Jika alat pengukur tersebut 

menunjukkan gejala yang sama setelah dua atau lebih digunakan, maka 

alat pengukur itu disebut realible. 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji terhadap normal tidaknya sebaran data 

yang dianalisis dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Apabila 

signifikan dari Kolmogorov- Smirnov lebih besar darai nilai 0,05 (  

 0,05) berarti data berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 

Kolmogorov-Smirnov lebih kecil dari nilai 0,05 (   0,05) berarti data 

tidak berdistribusi normal. 

b.  Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas digunakan untuk menunjukkan adanya 

hubungan linier diantara variabel-variabel bebas dalam metode regresi. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

Multikolinieritas antar variabel dapat mengetahui ada tidaknya 
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Multikolinieritas antar variabel dapat dilihat dari variance inflation 

faktor (VIF) dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

c.  Uji Heteroskedasitas 

Pengujian heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan 

untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual pengamtan kepengamatan lain. Maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas, 

kebanyakan data cross section mengandung situasi heterokedastisitas 

karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran. 

Untuk membuktikan ada tidaknya gangguan heterokedastisitas. Jika 

scatelot membentuk pola tertentu (menyebar) maka regresi tidak 

mengalami gangguan heterokedastisitas dan sebaliknya. Suliyanto 

(2011) 

d.  Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi 

antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun 

dalam times series pada waktu yang berbeda. Autokorelasi bertujuan 

untuk menguji apakah dalam sebuah regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t jika ada berarti autokolerasi. 

Dalam penelitian keberadaan autokolerasi diuji dengan Durboiin 

Waston. 
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a. Jika angka Durbin Watson (DW) dibawah -2 berarti terdapat 

autokolerasi yang positif. 

b. Jika angka Durbin Watson (DW) diatas -2 sampai +2 berarti tidak 

ada autokolerasi. 

c. Jika angka Durbin Watson (DW) diatas -2 berarti terdapat 

autokolerasi negative Suliyanto  (2011) 

 

3.8.  Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel-variabel maka 

digunakan metode regresi linierganda yaitu suatu alat ukur mengenai hubungan 

yang terjadi antara variabel terkait dengan dua atau lebih variabel bebas. 

Formula untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

                                Y=a+b1 X1+b2 X2+e 

Dimana :  Y                     = Kepuasan Kerjs 

            A                     = Konstanta 

              b1 dan b2     = Koefisien Regresi 

                             X1                         = Kompensasi 

 X2                              = Gaya Kepemimpinan 

 E                     = Tingkat Kesalahan (error) 

Kategori yang digunakan berdasarkan skala likert yaitu skala yang 

didasarkan pada sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan dengan 

indikator-indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur, dimana 

responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang telah ditetapkan 

sebagai berikut : 
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SS     : Sangat Setuju      = 5 

S       : Setuju                  = 4 

C       : Cukup                 = 3 

TS     : Tidak Setuju      = 2 

STS   : Sangat Tidak Setuju   = 1 

 

3.9  Uji Hipotesis 

a.  Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2009) uji statistic pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukan kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel independen atau terikat. Uji F dapat digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 

dependen. Uji F statistic dalam regresi linier berganda dapat digunakan 

untuk menguji signifikasi koefisien determinan R2 Rumus untuk 

menghitung F hitung dalam uji F adalah: 

                     Rumus F :        R
2 

/k 

                                       (1-R
2
)(n- k-1) 

Keterangan : 

F     = F hitung 

R     = Koefisien Determinasi 

k      = jumlah variabel penelitian 

n      = jumlah sampel 
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b.  Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terkait dengan cara membandingkan nilai t 

dengan t tabel. Uji t atas variabel bebas (X) adalah sebagai berikut: 

            Rumus t = r   √n-2 

                                  √1-r
2
 

Keterangan : 

t     = mengikuti fungsi t, dengan df= n-2 

r     = Koefisien Kolerasi 

n     = jumlah sampel 

Untuk melihat hubungan dua variabel tersebut maka dapat 

dirumuskan dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Ha diterima apabila t (hitung) t (tabel), artinya ada pengaruh signifikan 

antara variabel X dengan variabel Y dan P value < 0,05 

2. Ho diterima apabila t (hitung) <  t(tabel), artinya tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y dan P value > 0,05 

c.  Uji Koefisien Determinan R
2
 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X1 dan X2 

terhadap variabel Y digunakan uji koefisien determinasi berganda (R
2
). 

Nilai R
2 

 ini mempunyai range 0-1 (0<R
2
>1). Semakin besar nilai R

2
 

(mendekati 1) maka semakin baik hasil regresi tersebut, dan semakin besar 

mendekati 0 maka p variabel secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan 

variabel terikat. 

 


